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Abstrak 
  Keunikan Tradisi Mayah Penempuh ini adalah bagi perempuan yang menikah keluar 
desa Suwug setelah melakukan upacara perkawinan, sudah mampu baik secara mental dan 
material serta merupakan hasil jerih payah purusa dan predana melakukan tradisi mayah 
penempuh. Tradisi mayah penempuh ini dianggap membayar hutang kepada leluhur dan 
merupakan wujud rasa syukur atas karunia Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sehingga pada 
kesempatan ini peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Tradisi Mayah Penempuh Di 
Desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng”(Perspektif Pendidikan 
Agama Hindu). 
Adapun masalah yang akan dibahas antara lain (1) Bagaimanakah prosesi pelaksanaan 
tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 
(2) Apakah fungsi tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug  Kecamatan Sawan 
Kabupaten Buleleng? (3) Nilai Pendidikan Agama Hindu apakah yang ada pada Tradisi  
Mayah  Penempuh di Desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Prosesi Tradisi Mayah Penempuh, (2) Fungsi 
Tradisi Mayah Penempuh, (3) Nilai pendidikan agama Hindu pada Tradisi Mayah Penempuh 
Teori yang digunakan untuk menganalisis masalah adalah teori religi dan teori nilai. 
Subjek penelitian ini adalah jero mangku, penyarikan, kelian desa adat, bendesa adat dan 
sarati banten. Metode pengupulan data adalah observasi, wawancara, pencatatan dokumen 
dan kepustakaan. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode analasis deskriptif 
kualitatif dengan langkah-langkah reduksi,penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan tradisi mayah penempuh diawali dari sang mayah 
penempuh melapor, mempersiapkan berbagai sarana yang diperlukan, matur piuning,mulai 
mengikuti berkeliling dijabaan dan jeroan pura Desa pakraman Suwug, mengikuti upacara 
ngewayon sampai mengikuti upacara metate linggih. Fungsi yang ada dalam tradisi mayah 
penempuh diantaranya: fungsi religi, fungsi sosial dan fungsi pelestarian. Nilai pendidikan 
agama hindu yang ada dalam tradisi mayah penempuh, diantaranya: nilai susila(etika), nilai 
upacara atau ritual, nilai pendidikan ketuhanan, nilai pendidikan kebersamaan, nilai 
pendidikan kasih sayang. 
Kata kunci : Mayah Penempuh, Pendidikan Agama Hindu 
 
I.  PENDAHULUAN 
 Upacara Pawiwahan yaitu pertemuan seorang laki-laki dan perempuan untuk 
mengikat hubungan sebagai suami istri yang kelak membina sebuah keluarga. Selain itu 
upacara pawiwahan merupakan penyucian terhadap Kamajaya (sperma) dan Kamaratih 
(ovum) agar kedua bibit tersebut bebas dari pengaruh – pengaruh buruk dan apabila terjadi 
pertemuan akan tercipta manik (janin) yang suci dan dijiwai oleh roh yang suci pula sehingga 
nantinya akan melahirkan putra yang Suputra yaitu anak yang berbudi luhur.  
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 Upacara pawiwahan khususnya di Bali ada berbagai prosesi atau ritual yang harus 
dilakukan, agar  upacara pawiwahan dianggap sah secara sekala dan niskala. Upacara 
pawiwahan juga tidak bisa terlepas dari Desa Dresta. Desa Dresta adalah suatu tradisi agama 
hindu yang telah menjadi tradisi desa yang berlaku dalam suatu wilayah tertentu, dimana 
tradisi ini tidak bersumber dari pustaka suci akan tetapi telah melembaga dan diyakini oleh 
masyarakat desa pendukungnya. Hal ini biasa disebut Desa Mawacara dimana adat atau 
tradisi desa satu dengan desa lainnya berbeda. Seperti tradisi yang ada di Desa Pakraman 
Suwug yaitu Tradisi Mayah Penempuh yang masih dilakukan sampai sekarang.  
 Tradisi Mayah Penempuh merupakan kelanjutan upacara setelah melakukan upacara 
pawiwahan yang dilakukan oleh pihak purusa setelah mampu dalam artian mampu segala hal 
baik mental dan material yang dilakukan secara turun temurun dan tidak dipaksakan oleh 
adat, tetapi memang sudah keyakinan dari masyarakatt untuk membayar tradisi mayah 
penempuh. Sarana tradisi mayah penempuh itu berupa hasil-hasil pertanian, perkebunan dan 
hewan peliharaan seperti babi dan banten.  
 Tradisi Mayah Penempuh di desa Pakraman Suwug diawali dari cerita-cerita para 
perempuan yang telah menikah diluar desa Pakraman  Suwug mengakui memiliki rejeki yang 
lebih atau murah rejeki. Tetapi dari cerita-cerita itu ada yang setelah mampu (memiliki rejeki 
lebih) tidak melaksanakan tradisi Mayah Penempuh, lalu beliau kesakitan (sakit pisik, dalam 
rumah tangga tidak harmonis, dan lain sebagainya). Lalu ditanyakan ke para 
normal/balian/ke sang wiku yang ada dibeberapa tempat, sama saja keterangannya supaya 
melakukan Tadisi Mayah Penempuh tersebut, agar rejeki yang didapat itu lancar dan 
bermakna. Mulai pada saat itulah kepercayaan atau keyakinan masyarakat di desa Pakraman 
Suwug tumbuh. Dan uang yang dipakai dalam upacara mayah penempuh itu harus hasil jerih 
payah kedua belah pihak (istri dan suami) bukan karena kekayaan yang sudah dimiliki oleh 
pihak suami. 
 Selain karena hal itu, masyarakat Desa Pakraman Suwug juga yakin terhadap ajaran 
Tri Rna yang ada dalaam ajaran Agama Hindu. Tri Rna artinya tiga hutang harus dibayar oleh 
umat manusia, diantaranya : (1) Dewa Rna yaitu hutang kepada para Dewa, (2) Rsi Rna yaitu 
hutang kepada para Rsi, (3) Pitra Rna yaitu hutang kepada para leluhur. Tradisi Mayah 
Penempuh ini termasuk Dewa Rna dan Pitra Rna, karena selain persembahan kepada Ida 
Bhatara – Bhatari yang berstana di Pura Desa Adat Pakraman Suwug tradisi ini juga adalah 
rasa wujud bhakti kepada leluhur atau orang tua. Tujuan Mayah Penempuh adalah agar 
purusa dan pradana lepas dari berbagai penderitaan, kehidupannya bahagia secara lahir bhatin 
dan sebagai rasa syukur atas karunia Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan Ida Bhatara-Bhatari 
yang sudah memberikan perlindungan, keselamatan dan memberikan rejeki yang lebih. Kalau 
seandainya purusa belum mampu melakukan tradisi mayah penempuh akan dibayar oleh 
keturunannya (anak, cucu dan cicitnya). Oleh karena itu, tradisi ini tetap dilaksanakan sampai 
sekarang oleh masyarakat Desa pakraman Suwug.  
 Berdasarkan fenomena di atas, maka pada kesempatan yang baik ini peneliti 
melaksanakan penelitian dengan judul “Tradisi Mayah Penempuh di desa Pakraman Suwug 
Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng (Perspektip Pendidikan  
Agama Hindu).  Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah prosesi 
pelaksanaan tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman  Suwug,Kecamatan 
Sawan,Kabupaten Buleleng ? (2) Apakah fungsi tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman 
Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng ? (3) Nilai Pendidikan Agama Hindu apakah 
yang ada pada Tradisi  Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan 
Kabupaten Buleleng ? Tujuan Penilitian ada dua, yaitu tujuan secara umum dan secara 
khusus. (1) Tujuan Umum. Secara umum tujuan penelitian adalah sebagai acuan dasar bagi 
peneliti dan sumbangan dalam ilmu pengetahuan, sehingga dapat dijadikan rujukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan secara umum bertujuan untuk menambah 
wawasan keilmuan, sehingga teori yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
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sehari-hari dalam masyarakat. (2)Tujuan Khusus. Secara khusus tujuan penelitian mengacu 
pada permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui prosesi dari Tradisi Mayah Penempuh di desa 
Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. (2) Untuk mengetahui fungsi 
Tradisi Mayah Penempuh di desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. 
(3) Untuk mengetahui nilai Pendidikan Agama Hindu yang ada didalam Tradisi Mayah 
Penempuh di desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. Manfaat 
Penelitian dikategorikan  menjadi dua, yakni manfaat secara teoretis maupun secara praktis. 
(1) Manfaat Teoretis. Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan pengetahuan tentang bentuk dan makna kepada masyarakat sehingga masyarakat bisa 
mengetahui dan memahami bagaimana makna Tradisi Mayah Penempuh di desa Pakraman 
Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. (2) Manfaat Praktis. Secara praktis hasil 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terkait dengan 
masalah yang diteliti. Adapun manfaat praktis hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 
:(1)Bagi masyarakat Desa Pakraman Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, hasil 
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang tradisi Mayah Penempuh 
yang perlu dipertahakan dan dilestarikan. (2) Bagi generasi muda khususnya desa Pakraman 
Suwug Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng hasil penelitian ini agar dapat menambah 
wawasan dan mengembangkan Tradisi Mayah Penempuh yang sudah berlangsung sejak 
lama. 
 
II.  PEMBAHASAN 
1. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug 
Prosesi tradisi mayah penempuh ini dilakukan tiga tahapan yaitu : tahap awal, tahap 
inti pelaksanaan dan tahap akhir.(1)Tahap Awal Pelaksanaan Tradisi Mayah Penempuh 
terdiri dari ttiga tahapan juga, diantaranya : (1) Sang mayah penempuh melapor kekelian desa 
pakraman Suwug. sang mayah penempuh harus melapor jauh-jauh hari, sebulan sebelum 
odalan di pura Desa pakraman Suwug yang  jatuh pada purnama sasih keenm. Disamping itu 
ada batasan jumlah bagi sang mayah penempuh. Setiap odalan di Pura Desa Suwug hanya 
ada dua puluh sang mayah penempuh.  Karena ada empat banjar di desa Suwug, maka setiap 
banjar diberikan bagian sebanyak lima sang mayah penempuh. (2) Sang mayah penempuh 
mulai mempersiapkan berbagai sarana upakara tradisi mayah penempuh, seperti : banten, 
(suci, pengulapan, pengambean, canang pesaren), hasil pertanian dan perkebunan (jagung, 
umbia-umbian, kacang-kacangan) serta binatang peliharaan (babi laki-laki hitam mulus). (3) 
Matur piuning di Prahyangan desa pakraman Suwug. Tiga hari sebelum tradisi mayah 
penempuh dilaksanakan, yang jatuh pada purnama sasih keenem sang mayah penempuh 
melaksanakan matur piuning disekitaran prahyangan yang ada di desa pakraman Suwug. 
Ada sebelas prahyangan, diantaranya : pura Beji, pura Sang Kompiyang, pura Penataran, 
pura Beraban, pura Puseh, pura Catus Pata, pura Bale Agung, pura Dalem, pura Mrajepati, 
pura Menasa dan pura Lebah. Kemudian dilanjutkan untuk mepiuning disekitaran 
prahyangan rumah masing-masing sang mayah penempuh dilakukan sehari sebelum odalan 
di pura desa pakraman Suwug, diantaranya : Sanggah Kemulan, Paibon, Kawitan, Merajan 
dan Prahyangan Desa yang ada sekitaran tempat tinggal sang mayah penempuh  (2) Tahap 
Inti Pelaksanaan Tradisi Mayah Penempuh ada enam tahapan, diantaranya : (1) Mecaru. 
mecaru yang dilaksanakan adalah merupakan rangkaian prosesi awal dari odalan di pura 
Desa pakraman Suwug yang jatuh pada purnama sasih keenem dengan menggunakan caru 
ayam berumbun (eka sata) yang memiliki fungsi sebagai runtutan proses piodalan (ayaban 
atau tatakan piodalan) yang memiliki kekuatan sampai datang piodalan berikutnya dan 
mantra yang digunakan hanya sesontengan. (2) Mendak Ida Bhatara. Mendak Ida Bhatara 
diikuti oleh teruna pesaren, para sutri, prajuru adat desa pakraman Suwug, krama desa 
pakraman Suwug, jero mangku. Prosesi ini dilakukan di jabe tengah pura desa pakraman 
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Suwug, dan mantra  yang dipergunakan dalam prosesi mendak Ida Bhatara hanya mantra 
sesontengan.(3) Memanah toya ening di pura Beji. memanah toya ening dilakukan di pura 
Beji yang dikuti oleh, teruna pesaren, jero mangku, para sutra dan prajuru adat. Toya ening 
yang dimaksud adalah air yang nanti dipakai tirta/wangsuh pada Ida Bhatara dan mantra 
yang digunakan hanya sesontengan. (4) Sang mayah penempuh mulai mengelilingi areal 
jabaan dan jeroan  pura Desa pakraman Suwug. prosesi tradisi mayah penempuh diawali 
dengan bunyi suara kulkul yang kedua kali   sekitar jam tujuh pagi. Dimana sang mayah 
penempuh mulai berjalan mengelilingi areal jabaan pura Desa pakraman Suwug sesuai 
dengan arah jarum jam dan sesuai barisan yang telah diatur oleh pecalang, sebanyak tiga kali. 
Setelah itu dilanjutkan dengan berkeliling dijeroan sebanyak satu kali, dengan membawa 
berbagai sarana banten(suci, pajegan,cang pesaren, pengambean, pengulapan, pegat sot), 
hasil pertanian, hasil perkebunan, umbian-umbian, kacang-kacangan, jagung, beras, karbase, 
garam babi hitam mulus, kelatkat, kakebat, kelapa, pisang.(5) Sang mayah penempuh 
mengikuti prosesi mepegat sot. sikitar jam tujuh malam sang mayah penempuh kembali hadir 
di pura desa pakraman Suwug untuk mengikuti persembahyangan bersama. Sekitar jam satu 
malam sang mayah penempuh mengikuti persembahyangan bersama,  bertujuan untuk 
mengesahkan secara skala tradisi mayah penempuh yang telah diikuti oleh sang mayah 
penempuh yang dilakukan oleh bendesa adat desa pakraman Suwug, penyarikan desa 
pakraman Suwug dan jero mangku Pura Desa pakraman Suwug dan disaksikan oleh kelian 
adat desa pakraman Suwug. Prosesi mepegat sot dilaksanakan di jaba tengah Pura Desa 
pakraman Suwug dan tidak merpunakan mantra khusus. (6) Sang mayah penempuh 
mengikuti prosesi ngewayon. keesokan harinya Sehari setelah purnama sasih keenem jam dua 
siang sang mayah penempuh kembali hadir di Pura Desa pakraman Suwug untuk mengikuti 
prosesi upacara ngewayon. Dengan membawa sarana banten canang pesaren, tetumbakan 
dan tegen-tegenan. Pada prosesi ini sang mayah penempuh melakukan persembahyangan, 
nyolahang canang pesaren, tetumbakan dan tegen-tegenan. Tidak ada mantra khusus dalam 
prosesi ini, hanya menggunakan mantra Puja Tri Sandhya dan Puja Kramaning Sembah pada 
saat melakukan persembahyangan bersama. 
 (3) Tahap Akhir Pelaksanaan Tradisi Mayah Penempuh terdiri dua tahapan, diantaranya : (1) 
Sang mayah penempuh mengikuti sembahyang bersama di pura Desa   pakraman Suwug. 
prosesi tahap akhir yang harus ditempuh sang mayah penempuh adalah prosesi metate linggih 
pada purnama sasih kawulu. Dengan mengikuti upacara persembahyangan terlebih dahulu di 
Pura Desa pakraman Suwug jam dua siang dengan sarana banten canang pajegan dan matra 
yang digunakan hanya Puja Tri Sandhya dan Puja Kramaning Sembah .(2) Sang mayah 
penempuh menikmati pangkonan. setelah setelah selesai mengikuti persembahyangan, sang 
mayah penempuh menikmati pangkonan. Pangkonan ini berisi nasi satu kemong, kacang 
komak, saur, telur asin, gerang dan mendapat lawar intaran, karena pada saat metate linggih 
krama desa pakraman Suwug membuat lawar intaran. 
 
2. Fungsi Tradisi Mayah Penempuh di desa pakraman Suwug  
  Fungsi Tradisi Mayah Penempuh di desa pakraman Suwug ada tiga diantaranya : (1) 
Fungsi Religius dapat dilihat dari keyakinan sang mayah penempuh terhadap Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dan leluhur (2) Fungsi sosial dapat dilihat dari interaksi sang mayah penempuh 
dengan krama yang membantu mempersiapkan sarana upakara. (3) Fungsi Pelestarian dapat 
dilihat dari pelaksanaan tradisi ini tetap dilaksanakan sampai sekarang. 
  
3. Nilai Pendidikan Agama Hindu yang ada dalam Tradisi Mayah Penempuh di Desa    
Pakraman Suwug   
     Nilai Pendidikan Agama Hindu yang ada dalam Tradisi Mayah Penempuh di Desa 
Pakraman Suwug ada lima,  diantaranya : (1) Nilai Pendidikan Susila (Etika) yang terdapat 
dalam tradisi ini adalah pengendalian Tri Kaya Parisudha, (2) Nilai Pendidikan 
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Upacara/Ritual dapat dilihat dari keyakinan, keiklasan sang mayah penempuh dalam 
mempersiapkan dan mengikuti prosesi mayah penempuh (3) Nilai Pendidikan Ketuhanan 
dapat dilihat dari keyakinan/sradha bhakti yang dimiliki sang mayah penempuh dalam 
melaksanakan tradisi warisan leluhurnya. (4) Nilai Pendidikan Kebersamaan dapat dilihat 
dari kerjasama yang dilakukan oleh sang mayah penempuh dengan krama desa pakraman 
Suwug , (5) Nilai Pendidikan Kasih Sayang dapat dilihat dari nilai kasih sayang yang telah 
ditunjukkan kepada sang mayah penempuh terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, orang tua 
(leluhur). 
 
III.   SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan dari 
penelitian yang berjudul”Tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug, Kecamatan 
Sawan, Kabupaten Buleleng (Perspektif Pendidikan Agama Hindu) sebagai berikut :  
     Prosesi tradisi mayah penempuh merupakan rangkaian prosesi dalam pelaksanaan 
Tradisi Mayah Penempuh. Prosesi Tradisi Mayah Penempuh di desa pakaraman Suwug, 
diantaranya : diawali dengan sang mayah penempuh melapor kekelian adat desa pakraman 
Suwug sebulan sebelum odalan di pura Desa Pakraman Suwug. Setelah itu sang mayah 
penempuh mempersiapkan berbagai sarana upakara yangakan dibawa saat pelaksanaan 
Tradisi Mayah Penempuh, Tiga hari sebelum odalan di pura Desa pakraman Suwug sang 
mayah penempuh matur piuning di sekitaran Prahyangan pura Desa pakraman Suwug, 
prosesi berjalannya sang mayah penempuh mengelilingi jabaan dan jeroan  pura Desa 
Pakraman Suwug yang jatuh pada Purnama sasih keenem dari pagi sampai keesokan harinya 
hingga prosesi ngewayon, mengikuti prosesi Metate linggih merupakan prosesi upacara yang 
terakhir yang diikuti oleh sang mayah penempuh yang jatuh pada purnama sasih kawulu. 
Pada prosesi ini sang mayah penempuh mengikuti sembahyang bersama dan menikmati 
pangkonan sekitar jam dua siang di pura Desa pakraman Suwug. 
     Fungsi Tradisi Mayah Penempuh di Desa Pakraman Suwug, diantaranya :(1) Fungsi 
Religi dapat dilihat dari keyakinan sang mayah penempuh terhadap Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dan leluhur. (2) Fungsi Sosial dapat dilihat dari interaksi sang mayah penempuh 
dengan krama yang membantu mempersiapkan sarana upakara. (3) Fungsi Pelestarian dapat 
dilihat dari pelaksanaan tradisi ini tetap dilaksanakan sampai sekarang.  
    Nilai Pendidikan Agama Hindu yang ada dalam Tradisi Mayah Penempuh di desa 
pakraman Suwug, diantaranya : (1) Nilai Pendidikan Susila/Etika yang terdapat dalam tradisi 
ini adalah pengendalian Tri Kaya Parisudha. (2) Nilai Pendidikan Upacara/Ritual dapat 
dilihat dari keyakinan, keiklasan sang mayah penempuh dalam mempersiapkan dan 
mengikuti prosesi mayah penempuh. (3) Nilai Pendidikan Ketuhanan dapat dilihat dari 
keyakinan/sradha bhakti yang dimiliki sang mayah penempuh dalam melaksanakan tradisi 
warisan leluhurnya. (4) Nilai Pendidikan Solidaritas/Kebersamaan dapat dilihat dari 
kerjasama yang dilakukan oleh sang mayah penempuh dengan krama desa pakraman Suwug. 
(5) Nilai Pendidikan  yang ada pada tradisi mayah penempuh adalah nilai kasih sayang yang 
telah ditunjukkan kepada sang mayah penempuh terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 
orang tua (leluhur). 
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